
 
Copyright © the author(s) 

Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra, Vol. 10, No. 1, 2024 

 

https://e-journal.my.id/onoma 

 1072 

Peranan Guru Bahasa Indonesia dalam Manajemen Peserta 
Didik Untuk Meningkatkan Kualitas Peserta Didik 
Maulida Laily Kusuma Wati2 

Subyantoro2 

Wagiran3  
123Universitas Negeri Semarang 
 

1 maulidalaily18@students.unnes.ac.id  
2bintoro@mail.unnes.ac.id  
3wagiran@mail.unnes.ac.id  
Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi peran guru Bahasa Indonesia dalam 
manajemen peserta didik untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Metode dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.  Studi literatur kualitatif dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang topik tertentu melalui analisis dan sintesis 
informasi dari berbagai sumber. Proses pengumpulan data melibatkan membaca, 
menganalisis, dan menyintesis informasi yang ditemukan dalam literatur. 
Menjelaskan dan menggambarkan informasi yang ditemukan dalam literatur tanpa 
melakukan analisis statistik formal atau pengukuran numerik. Hasil dari penelitian 
ini yaitu setiap peran yang dimainkan oleh guru dalam manajemen peserta didik 
memiliki kontribusi yang penting terhadap pengembangan dan pembentukan 
karakter siswa. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran-peran 
tersebut: (1) Guru sebagai Pendidik, (2) Guru sebagai Sumber Belajar (3) Guru 
sebagai Fasilitator dan Pemandu Wisata (4) Guru sebagai Konselor (5) Guru sebagai 
Innovator dan Motivator (6) Guru sebagai Pelatih (7) Guru sebagai Evaluator. 
Manajemen peserta didik untuk meningkatkan kualitas peserta didik dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) Tempat Pengembangan Kemampuan Individu, (2) 
Membenahi Diri dan Mendidik Sesuai Aturan, (3) Tempat Pengembangan Sikap, (4) 
Ucapan, dan Tingkah Laku, (5) Pengelolaan Kegiatan Akademik dan (6) Non-
Akademik Pengembangan Individu Pentingnya Aturan dan Hukum. 

Kata Kunci: Manajemen, Peserta Didik, Guru 

 
Pendahuluan 

Peran seorang guru memang sangat penting dalam membentuk karakter dan 
memberikan teladan kepada siswa serta masyarakat pada umumnya. Pepatah "guru 
pipis berdiri, murid pipis lari" mencerminkan bahwa perilaku guru dapat memengaruhi 
perilaku murid secara langsung. Dengan menjadi panutan yang baik, seorang guru dapat 
memberikan inspirasi, motivasi, dan membantu membentuk nilai-nilai positif pada 
generasi muda. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen di 
Indonesia menunjukkan pengakuan terhadap pentingnya peran guru dalam pendidikan 
dan masyarakat. Status yang diberikan kepada profesi guru menjadi lebih baik, yang 
seharusnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pengembangan kualitas 
pendidikan di Indonesia, Anggraeni (2022). Profesi guru yang diincar oleh sebagian 
generasi muda merupakan hal yang positif karena hal ini dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai 
pemberi pengetahuan tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan teladan bagi 
siswa. Melalui penghargaan terhadap profesi guru, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan dan menciptakan generasi muda yang berdaya saing tinggi.  

mailto:maulidalaily18@students.unnes.ac.id
mailto:bintoro@mail.unnes.ac.id
mailto:wagiran@mail.unnes.ac.id


Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

1073 

Proses mengajar tidak hanya terbatas pada mentransfer informasi atau 
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan pengaturan kurva bagi siswa untuk 
belajar. Peran guru bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 
fasilitator, motivator, dan pengatur proses pembelajaran. Meskipun istilah "belajar" 
menekankan peran siswa sebagai subjek aktif dalam memahami dan menguasai materi, 
hal ini tidak mengurangi pentingnya peran guru. Sebaliknya, guru tetap memiliki peran 
yang sangat penting dalam membimbing, memberikan arahan, dan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung. Guru berperan dalam membantu siswa 
memahami konsep, merancang strategi pembelajaran yang efektif, dan memberikan 
umpan balik konstruktif. Dalam proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa 
sangat krusial. Guru harus memahami kebutuhan dan gaya belajar siswa serta 
memberikan dukungan yang diperlukan. Sementara itu, siswa juga memiliki tanggung 
jawab untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengambil inisiatif dalam 
pemahaman materi. Dengan memahami peran yang saling melengkapi antara guru dan 
siswa, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan berdampak positif pada 
perkembangan siswa. Kesadaran akan peran masing-masing pihak dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan berorientasi pada pengembangan 
keterampilan dan pengetahuan siswa merupakan kunci keberhasilan dalam dunia 
pendidikan. 

Oleh karena itu, penekanan pada pentingnya manajemen peserta didik di sekolah 
sangat relevan untuk menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar (KBM) yang 
efektif dan menyenangkan. Manajemen peserta didik mencakup berbagai aspek, 
termasuk pengelolaan kelas, interaksi guru-siswa, pemahaman terhadap gaya belajar 
siswa, serta pengelolaan waktu dan sumber daya. Dengan meningkatkan pemahaman 
tentang manajemen peserta didik, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang kondusif, memotivasi siswa, dan memfasilitasi pemahaman mereka terhadap 
materi pelajaran. Guru yang mampu mengelola peserta didik dengan baik dapat 
menciptakan KBM yang efektif, di mana proses pembelajaran berjalan lancar, dan siswa 
merasa terlibat dan termotivasi. Manajemen peserta didik juga dapat membantu guru 
untuk lebih memahami kebutuhan individual siswa dan merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. Dengan demikian, guru dapat 
menyesuaikan pendekatan pengajaran dan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Selain itu, manajemen peserta didik yang baik juga menciptakan 
hubungan yang positif antara guru dan siswa, sehingga suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan. Lingkungan yang positif dan kondusif dapat meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
peningkatan wawasan tentang manajemen peserta didik, para guru dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran mereka, menciptakan KBM yang lebih efektif, dan memberikan 
dampak positif pada pemahaman dan prestasi belajar siswa. 

Menurut Muntatsiroh (2023) menyoroti konsep dasar manajemen yang 
mencakup kerjasama antara individu, kelompok, dan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen diartikan sebagai 
suatu proses kerja sama antara individu dan kelompok dalam rangka mencapai tujuan. 
Ini menekankan bahwa manajemen melibatkan interaksi dan koordinasi antar anggota 
organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Aktivitas manajemen diarahkan pada 
pencapaian tujuan organisasi. Tujuan ini bisa berupa pencapaian keuntungan dalam 
organisasi bisnis, peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, atau pencapaian tujuan 
lain yang telah ditetapkan. Manajemen dijelaskan sebagai suatu proses pengelolaan yang 
bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini 
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mencerminkan bahwa manajemen melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan 
konsep ini, manajemen dilihat sebagai suatu kegiatan yang tidak hanya terjadi dalam 
konteks bisnis tetapi juga meresap ke berbagai lapisan organisasi. Pengelolaan yang 
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan menjadi fokus utama dalam konsep 
manajemen ini.  

Manajemen peserta didik melibatkan berbagai aspek yang mencakup kegiatan 
administratif, pendidikan, serta dukungan terhadap perkembangan dan kesejahteraan 
siswa. Manajemen peserta didik melibatkan upaya untuk mengatur peserta didik sejak 
mereka pertama kali masuk sekolah, Jahari (2018). Manajemen peserta didik mencakup 
proses penerimaan, penempatan, dan registrasi siswa. Aktivitas administratif dalam 
manajemen peserta didik melibatkan dokumentasi, pemeliharaan catatan siswa, serta 
pelaporan terkait kehadiran dan kemajuan akademik mereka. Manajemen peserta didik 
juga mencakup upaya untuk memberikan dukungan pendidikan, termasuk bimbingan 
akademik dan konseling, pengelolaan program pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar 
siswa. Manajemen peserta didik tidak hanya terbatas pada periode masuk sekolah, 
tetapi juga mencakup pengaturan dan dukungan terhadap siswa sepanjang jenjang 
pendidikan hingga mereka lulus. Konsep ini menekankan pentingnya peran 
administratif dan pedagogis dalam mengelola peserta didik secara menyeluruh, menjaga 
keseimbangan antara aspek administratif dan pendidikan untuk memberikan layanan 
yang optimal bagi perkembangan dan keberhasilan siswa.  

Tujuan utama manajemen peserta didik adalah memberikan layanan pendidikan 
yang baik kepada peserta didik. Ini mencakup aspek-aspek seperti manajemen 
kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, dan lainnya, yang semuanya diarahkan 
untuk mencapai keberhasilan peserta didik. Pentingnya hak peserta didik, ditekankan 
bahwa peserta didik memiliki hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan. 
Manajemen peserta didik berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa hak-hak 
peserta didik dihormati dan dipenuhi. Tugas-tugas utama manajemen peserta didik, 
tugas utama manajemen peserta didik melibatkan penerimaan murid baru, kegiatan 
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Ini menunjukkan bahwa 
manajemen peserta didik mencakup seluruh siklus kehidupan siswa di sekolah. Layanan 
individu, manajemen peserta didik tidak hanya mencakup aspek administratif, tetapi 
juga layanan individu seperti pengembangan keseluruhan kemampuan dan pemenuhan 
kebutuhan siswa. Proses keseluruhan, manajemen peserta didik dipahami sebagai 
proses pengurusan yang melibatkan segala hal yang berkaitan dengan siswa, mulai dari 
perencanaan, penerimaan siswa, hingga pembinaan selama berada di sekolah dan 
menyelesaikan pendidikan. Operasional untuk pencapaian tujuan pembelajaran, 
manajemen peserta didik bukan hanya tentang pencatatan administratif, tetapi juga 
melibatkan aspek lebih luas yang operasionalnya membantu kelancaran pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan. Dengan memahami peran 
dan tujuan manajemen peserta didik yang luas ini, sekolah atau madrasah dapat 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
holistik peserta didik.  

Penelitian oleh Anggraeni (2022) dengan judul “Peranan Guru dalam Manajemen 
Peserta Didik”  Penelitian ini secara utama hanya fokus pada penjabaran peran guru 
dalam proses belajar mengajar. Terdapat potensi untuk memperluas fokus penelitian 
dengan menyertakan aspek manajemen peserta didik sebagai bagian yang integral dari 
proses pendidikan. Meskipun penelitian memberikan penjelasan yang baik tentang 
peran guru, informasi tentang manajemen peserta didik mungkin tidak memadai. 
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Penelitian selanjutnya dapat menyelidiki lebih lanjut konsep dan praktik manajemen 
peserta didik untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap. Meskipun diakui 
bahwa peran guru sangat penting, penelitian ini mungkin tidak secara eksplisit 
membahas keseimbangan peran antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam interaksi dan hubungan dinamis 
antara guru dan siswa. Penelitian menyebutkan bahwa guru harus mampu menentukan 
strategi pembelajaran yang tepat, namun tidak memberikan contoh atau rinciannya. 
Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih jauh mengenai strategi pembelajaran yang 
efektif dan inovatif yang dapat diterapkan oleh guru. Meskipun disebutkan bahwa guru 
harus menciptakan suasana belajar yang baik, penelitian tidak secara khusus membahas 
efektivitas proses pembelajaran. Penelitian berikutnya dapat memasukkan evaluasi 
efektivitas dari strategi pembelajaran yang diimplementasikan oleh guru. Dengan 
mengatasi gap-gap ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih 
komprehensif dan mendalam tentang peran guru serta integrasi manajemen peserta 
didik dalam proses pendidikan. Dari permasalahan tersebut, peneliti memfokuskan 
peran guru Bahasa Indonesia dalam manajemen peserta didik untuk meningkatkan 
kualitas peserta didik.   

 
Metode 

Metode dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena secara mendalam, tanpa 
mengukur atau menghitung variabel-variabel tertentu secara numerik, Saefuddin 
(2023). Studi literatur kualitatif dapat memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang topik tertentu melalui analisis dan sintesis informasi dari berbagai sumber. 
Penelitian kualitatif melibatkan pemahaman konteks, interpretasi, dan penafsiran 
terhadap data, Aji dalam Fauzi (2021). Dalam hal ini, data yang diumpamakan sebagai 
data deskriptif menunjukkan bahwa penelitian akan berkutat pada penjelasan dan 
pemahaman terhadap informasi yang ada dalam berbagai sumber seperti buku, jurnal, 
dan sumber lainnya. 

Menurut Darmalaksana (2020) tahap penelitian yang melibatkan data deskriptif 
dalam penelitian kualitatif dapat mencakup: 

1. Pemilihan Sumber Informasi: Identifikasi dan pemilihan sumber-sumber 
informasi yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Pengumpulan Data: Proses pengumpulan data melibatkan membaca, 
menganalisis, dan menyintesis informasi yang ditemukan dalam literatur. 

3. Analisis Data Deskriptif: Menjelaskan dan menggambarkan informasi yang 
ditemukan dalam literatur tanpa melakukan analisis statistik formal atau 
pengukuran numerik. 

4. Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan diambil berdasarkan pemahaman mendalam 
terhadap informasi yang ditemukan dalam literatur. 

Penelitian kualitatif memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk mendapatkan 
wawasan yang kaya dan kontekstual tentang topik yang diteliti, dan dalam hal ini, 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep atau fenomena yang ada 
dalam literatur terkait. Menurut Sugiyono dalam Mutiaramses (2021) menyatakan 
bahwa data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk 
tujuan lain, dan peneliti menggunakan informasi tersebut untuk analisis atau tujuan 
penelitian mereka sendiri. Sumber data sekunder dapat berupa berbagai jenis dokumen, 
termasuk buku, laporan ilmiah, jurnal, artikel cetak, maupun sumber elektronik. 
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Hasil 
Pentingnya peran guru bahasa Indonesia dalam proses Manajemen Peserta Didik 

tidak bisa diabaikan, karena guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar mata pelajaran 
tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi siswa, Prihatini (2019). 
Berikut adalah beberapa peran kunci guru dalam konteks Manajemen Peserta Didik: 
 
Guru sebagai Pendidik 

Seorang guru diharapkan memenuhi standar dan kualitas tertentu. Ini mencakup 
penguasaan materi pelajaran, kemampuan mengajar, serta karakteristik kepribadian 
yang mendukung peran pendidikan. Untuk menjadi seorang guru yang efektif, 
diperlukan rasa tanggung jawab terhadap tugas pendidikan, kemandirian dalam 
mengambil keputusan, kewibawaan untuk mempertahankan otoritas, dan kedisiplinan 
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga 
teladan bagi siswa. Melalui sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang ditunjukkan, guru 
membentuk karakter dan norma-norma sosial siswa. Sebagai pendidik, guru ikut serta 
dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa.  

Seorang guru Bahasa Indonesia perlu memiliki pemahaman mendalam tentang 
materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan ini melibatkan pengetahuan tentang tata 
bahasa, sastra, kosa kata, dan aspek-aspek bahasa lainnya. Dengan pemahaman yang 
kuat, guru dapat memberikan pembelajaran yang substansial kepada siswa. Selain 
penguasaan materi, kemampuan mengajar juga menjadi kunci keberhasilan seorang 
guru. Hal ini mencakup kemampuan merancang dan melaksanakan strategi 
pembelajaran yang efektif, memahami gaya belajar siswa, dan membuat suasana kelas 
yang mendukung pembelajaran aktif.  Sebagai pendidik, guru juga dapat berkontribusi 
dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Guru dapat memberikan masukan dan ide-ide inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Melalui kombinasi penguasaan materi, kemampuan mengajar, dan 
karakteristik kepribadian yang positif, guru Bahasa Indonesia dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam mendidik dan membentuk generasi siswa yang 
kompeten dan berkarakter. 

 
Guru sebagai Sumber Belajar 

Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan siswa dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Pentingnya komunikasi yang efektif dalam mengajar, 
terutama di tingkat sekolah dasar, di mana pemahaman siswa terhadap bahasa masih 
terbatas. Guru harus mampu menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa. Menghindari penggunaan kosakata yang terlalu tinggi atau abstrak 
dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep-konsep pembelajaran.  
Kemampuan komunikasi yang efektif sangat penting bagi seorang guru Bahasa 
Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar. Guru diibaratkan sebagai nakhoda yang 
memandu dan membimbing siswa dalam perjalanan belajar. Mampu memberikan 
arahan yang jelas dan dukungan dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dan 
terbimbing dalam proses pembelajaran. Pemilihan kata yang tepat sangat penting dalam 
menyajikan materi pembelajaran. Guru harus memilih kata-kata yang sederhana dan 
mudah dimengerti agar siswa dapat dengan cepat menangkap konsep-konsep yang 
diajarkan. 
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Guru sebagai Fasilitator dan Pemandu Wisata 
Guru juga diibaratkan sebagai pemandu wisata yang bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan siswa. Ini tidak hanya berkaitan dengan perjalanan fisik, tetapi 
juga mencakup perjalanan mental, kreatif, moral, emosional, dan spiritual siswa, Kirom 
(2017). Perjalanan siswa tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga melibatkan 
dimensi-dimensi lainnya yang lebih kompleks. guru Bahasa Indonesia sebagai pemandu 
wisata yang bertanggung jawab atas perjalanan siswa dalam berbagai aspek adalah 
sangat relevan. Ini mencerminkan konsep pendidikan holistik yang memperhatikan 
tidak hanya aspek akademis, tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan 
interpersonal, serta dimensi emosional dan spiritual siswa. Mengembangkan kreativitas 
siswa adalah bagian integral dari peran guru sebagai pemandu wisata. Guru dapat 
merangsang keberanian untuk berpikir out-of-the-box, memberikan proyek-proyek 
kreatif, dan memberikan apresiasi terhadap ekspresi kreatif siswa. 
 
Guru sebagai Konselor 

Peran guru sebagai konselor menyoroti aspek bimbingan dan dukungan yang 
diberikan kepada siswa dan orang tua, meskipun guru tidak selalu memiliki pendidikan 
khusus dalam bidang konseling. Guru berperan dalam memberikan bimbingan kepada 
siswa dan orang tua. Ini mencakup membantu siswa mengambil keputusan dan 
memberikan nasihat kepada orang tua terkait perkembangan dan kebutuhan anak-anak 
mereka. Guru dianggap sebagai konselor dan orang kepercayaan yang intim bagi siswa. 
Siswa sering mencari dukungan dan pandangan dari guru mereka, sehingga membangun 
hubungan kepercayaan sangat penting. Guru perlu mempelajari psikologi kepribadian 
untuk lebih memahami siswa secara individu. Ini membantu guru menangani berbagai 
tantangan dan kebutuhan yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam pengembangan 
kepribadian mereka. Siswa seringkali dihadapkan pada keputusan yang penting dalam 
kehidupan mereka. Sebagai konselor, guru dapat memberikan dukungan, informasi, dan 
panduan untuk membantu siswa dalam proses pengambilan keputusan. Peran konselor 
dalam konteks guru menunjukkan pentingnya hubungan yang dekat dan dipercayai 
antara guru dan siswa. Melalui peran konselor ini, guru Bahasa Indonesia dapat lebih 
memahami siswa secara holistik dan mendukung perkembangan mereka tidak hanya 
dari segi akademis, tetapi juga dalam aspek-aspek psikososial. Ini memperkuat peran 
guru sebagai mentor dan pemimpin yang mendukung siswa dalam perjalanan mereka 
menuju kedewasaan dan keberhasilan. 
 
Guru sebagai Motivator 

Motivasi intrinsik, motivasi ini berasal dari dalam diri individu, didorong oleh 
keinginan dan minat pribadi. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih 
bersemangat dalam belajar karena mereka melakukannya atas kemauan sendiri. 
Motivasi ekstrinsik, motivasi ini berasal dari pengaruh luar, seperti ajakan, perintah, 
atau tekanan dari orang lain. Siswa dengan motivasi ekstrinsik mungkin melakukan atau 
mempelajari sesuatu karena adanya pengaruh atau hadiah eksternal. Peran guru Bahasa 
Indonesia sebagai motivator sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
memotivasi dan merangsang minat siswa. Pemahaman mengenai motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik dapat membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 
efektif. Penting bagi guru Bahasa Indonesia untuk memahami perbedaan antara 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta memanfaatkannya secara efektif untuk 
merangsang semangat belajar siswa. Dengan menjadi motivator yang efektif, guru dapat 
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membantu siswa mengembangkan motivasi intrinsik yang kuat, membangun minat 
mereka dalam Bahasa Indonesia, dan meraih pencapaian yang lebih baik. 
 
Guru sebagai Evaluator 

Peran guru Bahasa Indonesia sebagai evaluator sangat penting dalam mengukur 
keberhasilan siswa dan mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Evaluasi dilakukan 
untuk menilai keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar. Ini 
mencakup penilaian terhadap pemahaman siswa terhadap materi, penguasaan 
keterampilan, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi juga merupakan penilaian 
terhadap keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru dinilai 
berdasarkan kemampuan mereka dalam menyampaikan materi, menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan menggunakan metode pembelajaran yang 
efektif. Dengan melibatkan evaluasi, guru memiliki gambaran tentang sejauh mana 
tujuan pembelajaran tercapai dan dapat melakukan penyesuaian ke depannya. Evaluasi 
juga memberikan umpan balik yang berharga bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran mereka dan mengoptimalkan pengalaman belajar siswa. Melalui peran 
sebagai evaluator, guru Bahasa Indonesia dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam memastikan efektivitas pembelajaran, memberikan umpan balik yang bermanfaat 
bagi siswa, dan terus meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Evaluasi menjadi alat 
penting untuk pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dan optimal bagi siswa. 

 
Faktor Pendukung Manajemen Peserta Didik 

Ruang lingkup manajemen peserta didik menurut mencakup beberapa aspek yang 
mencakup berbagai kegiatan dan tanggung jawab yang terkait dengan pengaturan 
peserta didik di sekolah. Berikut adalah poin-poin yang mencakup ruang lingkup 
manajemen peserta didik: 
 
Perencanaan Kesiswaan 

Melibatkan perencanaan strategis terkait dengan aspek-aspek kesiswaan, termasuk 
pengembangan program-program pendidikan dan pengelolaan sumber daya untuk 
mendukung kegiatan siswa. Perencanaan kesiswaan merupakan langkah awal dalam 
manajemen peserta didik, melibatkan perencanaan strategis untuk memastikan aspek-
aspek kesiswaan yang holistik dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa aspek yang 
terkait dengan perencanaan kesiswaan: 

a. Pengembangan Program Pendidikan 
1. Kurikulum 

Menyesuaikan dan mengembangkan kurikulum pendidikan yang sesuai 
dengan standar nasional dan kebutuhan siswa. 

2. Program Pengayaan 
Menyusun program pengayaan untuk siswa berprestasi atau memiliki 
minat khusus. 

3. Bimbingan dan Konseling: Menyediakan program bimbingan dan 
konseling yang mendukung perkembangan pribadi, akademis, dan karir 
siswa. 

b. Pengelolaan Sumber Daya 
1. Fasilitas dan Sarana Prasarana: Menyediakan fasilitas dan sarana 

prasarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 
dan kegiatan siswa lainnya. 



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra 

ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online) 

1079 

2. Tenaga Pendidik dan Kependidikan: Merencanakan kebutuhan tenaga 
pengajar dan kependidikan sesuai dengan jumlah siswa dan program 
pendidikan yang disediakan. 

3. Anggaran Kesiswaan: Menyusun anggaran yang mencakup kebutuhan 
dana untuk program-program kesiswaan, termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler dan proyek pengembangan lainnya. 

c. Penyusunan Rencana Strategis: 
1. Visi dan Misi Kesiswaan: Menyusun visi dan misi kesiswaan yang 

mencerminkan tujuan dan nilai-nilai pendidikan sekolah. 
2. Rencana Strategis Jangka Panjang: Menyusun rencana strategis jangka 

panjang yang mencakup target-target dan inisiatif untuk pengembangan 
kesiswaan. 

d. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler: 
Ekstrakurikuler: Menyediakan berbagai program ekstrakurikuler untuk 
memenuhi minat dan bakat siswa. 

Keterlibatan Siswa: Mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai bagian dari pengembangan pribadi dan sosial 
mereka. 

e. Pengembangan Sistem Evaluasi: 
1. Evaluasi Kinerja Siswa: Menyusun sistem evaluasi kinerja siswa yang adil 

dan objektif. 
2. Penilaian Kemajuan Pendidikan: Melakukan penilaian kemajuan 

pendidikan siswa secara berkala untuk mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan. 

f. Pemantauan Kesejahteraan Siswa: 
1. Pemantauan Kesehatan dan Kesejahteraan: Menerapkan program 

pemantauan kesehatan dan kesejahteraan siswa. 
2. Pemberdayaan Siswa: Mengembangkan program pemberdayaan siswa 

untuk meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab mereka terhadap 
lingkungan sekolah. 

 
g. Pengembangan Rencana Kegiatan Tahunan: 

1. Kalender Akademik: Menyusun kalender akademik yang mencakup 
kegiatan-kegiatan penting, termasuk ujian, liburan, dan acara kesiswaan. 

2. Perencanaan Kegiatan Tahunan: Menyusun rencana kegiatan tahunan 
yang mencakup acara-acara sekolah, kegiatan kesiswaan, dan proyek-
proyek khusus. 
 

h. Koordinasi dengan Pihak Terkait: 
1. Kerja Sama dengan Orang Tua: Membangun kerja sama dengan orang tua 

dalam mendukung pengembangan siswa. 
2. Kerja Sama dengan Komunitas: Melibatkan komunitas lokal dalam 

mendukung program-program kesiswaan dan pendidikan. 
Perencanaan kesiswaan yang efektif melibatkan kerja sama antara pimpinan 

sekolah, guru, karyawan pendidikan, siswa, dan orang tua untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang optimal. Dengan demikian, perencanaan kesiswaan harus selaras 
dengan visi dan misi sekolah serta kebutuhan individu siswa. 
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Penerimaan, Penyeleksian, dan Orientasi Siswa Baru 
Melibatkan proses penerimaan siswa baru, penyeleksian, dan orientasi untuk 

membantu siswa baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Proses penerimaan, 
penyeleksian, dan orientasi siswa baru adalah bagian penting dari manajemen peserta 
didik. Berikut adalah beberapa aspek terkait dengan tahapan ini: 

a. Penerimaan Siswa Baru: 
1. Proses Pendaftaran: Menyusun prosedur pendaftaran siswa baru yang 

jelas dan mudah diakses. 
2. Persyaratan Pendaftaran: Menentukan persyaratan pendaftaran, 

termasuk dokumen yang diperlukan dan batas waktu pendaftaran. 
3. Informasi Pendaftaran: Memberikan informasi yang jelas kepada calon 

siswa dan orang tua tentang proses pendaftaran, termasuk syarat dan 
tahapan. 

b. Penyeleksian Siswa: 
1. Metode Penilaian: Menentukan metode penilaian yang adil dan obyektif 

untuk seleksi siswa, jika diperlukan. 
2. Kriteria Seleksi: Menyusun kriteria seleksi yang mencerminkan tujuan dan 

nilai-nilai sekolah. 
3. Transparansi Proses Seleksi: Menyediakan informasi yang transparan 

mengenai proses seleksi kepada calon siswa dan orang tua. 
c. Orientasi Siswa Baru: 

1. Program Orientasi: Menyusun program orientasi yang mencakup 
informasi tentang sekolah, aturan, fasilitas, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Pengenalan Kepada Lingkungan Sekolah: Mengenalkan siswa baru pada 
lingkungan sekolah, termasuk ruang kelas, kantor, dan fasilitas lainnya. 

3. Kegiatan Sosialisasi: Menyediakan kegiatan sosialisasi untuk membantu 
siswa baru berinteraksi dengan teman sekelas dan guru. 

d. Pendampingan dan Bimbingan: 
1. Pemberian Mentor: Menyediakan mentor atau teman sebaya untuk 

membantu siswa baru dalam beradaptasi. 
2. Sesi Bimbingan Pribadi: Mengadakan sesi bimbingan pribadi untuk 

membantu siswa baru memahami tujuan pendidikan dan mengatasi 
tantangan awal. 

e. Koordinasi dengan Orang Tua: 
1. Pertemuan Orang Tua: Mengadakan pertemuan khusus dengan orang tua 

siswa baru untuk memberikan informasi tentang sekolah dan 
memperoleh umpan balik. 

2. Keterlibatan Orang Tua: Mendorong keterlibatan orang tua dalam 
mendukung proses adaptasi siswa baru di rumah. 

f. Evaluasi dan Pemantauan: 
1. Evaluasi Program Orientasi: Melakukan evaluasi terhadap program 

orientasi untuk memastikan efektivitasnya. 
2. Pemantauan Proses Penerimaan: Memantau proses penerimaan dan 

penyeleksian siswa secara berkala untuk perbaikan berkelanjutan. 
g. Komunikasi Efektif: 

1. Komunikasi dengan Siswa dan Orang Tua: Menjaga komunikasi yang 
terbuka dan efektif dengan siswa baru dan orang tua mereka sepanjang 
proses penerimaan dan orientasi. 
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2. Informasi yang Jelas: Menyediakan informasi yang jelas dan terkini 
mengenai perkembangan siswa kepada orang tua. 

Proses penerimaan, penyeleksian, dan orientasi siswa baru bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung pertumbuhan siswa. Dengan 
memberikan panduan yang jelas dan memberikan dukungan selama tahap awal di 
sekolah, diharapkan siswa baru dapat dengan cepat beradaptasi dan merasa nyaman 
dalam lingkungan pembelajaran. 

 
Pengelompokan Siswa 

Menyangkut pembagian dan pengelompokan siswa berdasarkan berbagai kriteria 
seperti kelas, tingkat kemampuan, atau kebutuhan khusus. Pengelompokan siswa adalah 
langkah penting dalam manajemen peserta didik yang melibatkan pembagian siswa ke 
dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan berbagai kriteria. Berikut adalah 
aspek-aspek yang terkait dengan pengelompokan siswa: 

a. Pembagian Kelas: 
1. Pembagian Berdasarkan Usia: Menetapkan siswa ke dalam kelas 

berdasarkan usia atau tingkat kelas yang sesuai. 
2. Pembagian Berdasarkan Jenjang Pendidikan: Membagi siswa ke dalam 

kelas berdasarkan jenjang pendidikan seperti SD, SMP, atau SMA. 
b. Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan: 

1. Pengelompokan Menurut Tingkat Kemampuan Akademis: Membuat 
kelompok-kelompok berdasarkan tingkat kemampuan akademis siswa 
untuk memfasilitasi pengajaran yang sesuai. 

2. Program Pengayaan: Menyediakan program pengayaan bagi siswa 
berprestasi atau memiliki kemampuan lebih. 

c. Pengelompokan untuk Dukungan Khusus: 
1. Pengelompokan untuk Pembelajaran Diferensial: Membentuk kelompok-

kelompok yang memungkinkan penerapan pembelajaran diferensial 
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. 

2. Pengelompokan untuk Dukungan Khusus: Menempatkan siswa dengan 
kebutuhan khusus ke dalam kelompok-kelompok yang mendukung 
perjalanan pendidikan mereka. 

d. Pengelompokan Berdasarkan Minat dan Bakat: 
1. Program Ekstrakurikuler: Menyusun kelompok-kelompok berdasarkan 

minat dan bakat siswa untuk kegiatan ekstrakurikuler tertentu. 
2. Kursus Khusus: Menyediakan kursus atau kegiatan khusus yang sesuai 

dengan minat dan bakat siswa. 
e. Pengelompokan Sosial: 

1. Pengelompokan Berdasarkan Dinamika Kelompok: Menciptakan 
kelompok-kelompok yang memfasilitasi interaksi sosial positif di antara 
siswa. 

2. Pengelompokan untuk Pembelajaran Kolaboratif: Membentuk kelompok-
kelompok yang mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas atau proyek. 

f. Pemantauan dan Penilaian: 
1. Pemantauan Progres Kelompok: Melakukan pemantauan secara berkala 

terhadap kemajuan belajar dan perkembangan sosial siswa dalam 
kelompok. 
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2. Penilaian Kelompok: Menilai hasil kerja kelompok untuk memberikan 
umpan balik yang konstruktif. 

g. Fleksibilitas Pengelompokan: 
1. Penyesuaian Kelompok Secara Berkala: Mengevaluasi dan menyesuaikan 

pengelompokan secara berkala sesuai dengan perkembangan siswa. 
2. Fleksibilitas Dalam Pengelompokan: Menyediakan fleksibilitas dalam 

pengelompokan untuk memenuhi kebutuhan dan perubahan yang 
mungkin terjadi. 

h. Komunikasi dengan Orang Tua: 
1. Informasi Pengelompokan kepada Orang Tua: Memberikan informasi 

kepada orang tua mengenai pengelompokan siswa dan alasan di baliknya. 
2. Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Pengelompokan: Melibatkan orang 

tua dalam memahami dan mendukung keputusan pengelompokan. 
Pengelompokan siswa dengan mempertimbangkan berbagai kriteria ini dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 
karakteristik masing-masing siswa. Dengan demikian, pembelajaran dapat lebih 
disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan individu siswa. 

 
Pembinaan Disiplin Siswa 

Melibatkan kebijakan dan tindakan terkait dengan pembinaan disiplin siswa 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pembinaan disiplin siswa adalah 
aspek penting dalam manajemen peserta didik yang mencakup kebijakan dan tindakan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Berikut adalah beberapa aspek 
yang terkait dengan pembinaan disiplin siswa: 

a. Penyusunan Aturan dan Kode Etik: 
1. Penyusunan Peraturan Sekolah: Menyusun peraturan sekolah yang jelas 

dan dapat dipahami oleh siswa. 
2. Kode Etik Siswa: Membuat kode etik atau norma-norma perilaku yang 

diharapkan dari setiap siswa. 
b. Sosialisasi Aturan: 

1. Sesi Orientasi Disiplin: Mengadakan sesi orientasi disiplin pada awal 
tahun ajaran untuk memahamkan siswa tentang aturan dan 
konsekuensinya. 

2. Komunikasi Aktif: Berkomunikasi secara aktif dengan siswa dan orang tua 
mengenai aturan dan harapan sekolah. 

c. Penerapan Sanksi dan Reward: 
1. Sanksi yang Konsisten: Menetapkan sanksi yang konsisten dan sesuai 

dengan pelanggaran aturan. 
2. Penggunaan Reward dan Pengakuan: Memberikan reward atau 

pengakuan untuk siswa yang mematuhi aturan dan menunjukkan perilaku 
positif. 

d. Pembinaan Perilaku Positif: 
1. Program Pembinaan Karakter: Menyelenggarakan program pembinaan 

karakter untuk membentuk perilaku positif siswa. 
2. Mentoring dan Konseling: Memberikan dukungan melalui mentoring dan 

konseling untuk membina perilaku positif siswa. 
e. Sistem Pendampingan dan Pembinaan Disiplin: 

1. Tim Pendamping Disiplin: Membentuk tim pendamping disiplin yang 
terlibat dalam memberikan bimbingan dan sanksi sesuai kebutuhan. 
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2. Pendampingan Pribadi: Menyediakan pendampingan pribadi untuk siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menjaga disiplin. 

f. Komitmen Orang Tua: 
1. Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam mendukung 

pembinaan disiplin dan memberikan dukungan di rumah. 
2. Komunikasi dengan Orang Tua: Terbuka terhadap komunikasi dengan 

orang tua untuk membahas perkembangan dan perubahan perilaku siswa. 
g. Pelatihan untuk Guru dan Karyawan: 

1. Pelatihan Disiplin: Memberikan pelatihan kepada guru dan karyawan 
mengenai pendekatan yang efektif dalam membina disiplin siswa. 

2. Penggunaan Teknik Disiplin yang Positif: Menggunakan teknik disiplin 
yang bersifat mendidik dan membangun karakter. 

h. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: 
1. Evaluasi Program Disiplin: Melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas program pembinaan disiplin. 
2. Perbaikan Berkelanjutan: Mengadakan perbaikan dan penyesuaian 

berkelanjutan untuk meningkatkan program disiplin. 
i. Alternatif Penyelesaian Konflik: 

1. Mediasi dan Pendekatan Restoratif: Menggunakan mediasi atau 
pendekatan restoratif sebagai alternatif penyelesaian konflik. 

2. Pengembangan Keterampilan Konflik: Memberikan pelatihan kepada 
siswa untuk mengembangkan keterampilan penyelesaian konflik. 

Pembinaan disiplin siswa yang efektif membantu menciptakan lingkungan belajar 
yang aman, terstruktur, dan mendukung perkembangan positif siswa. Dengan 
melibatkan semua pihak terkait dan fokus pada pembinaan perilaku positif, sekolah 
dapat mencapai tujuan menciptakan siswa yang bertanggung jawab dan disiplin. 

 
Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Menyelenggarakan dan mengelola kegiatan ekstra kurikuler untuk memperkaya 
pengalaman siswa di luar kegiatan pembelajaran formal. Ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang lebih bersifat mengikuti minat peserta didik dan pengembangan diri di 
luar kegiatan intrakurikuler. Fasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 
kepribadian di luar kegiatan pembelajaran formal. Pelaksanaan Ekstrakurikuler (1) 
Ekstrakurikuler dilakukan sekali seminggu di sekolah, (2) Pramuka merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler wajib di setiap jenjang pendidikan, (3) Ekstrakurikuler lain dapat 
dikelompokkan dalam bidang kesenian (randai, tari tradisional, vocal grup, drumband, 
nasyid, dsb.) dan olahraga (sepak bola, bola voli, bola basket, bola takraw, bela diri, dsb. 
 
Layanan Khusus yang Menunjang Manajemen Peserta Didik 

Melibatkan penyediaan layanan khusus yang dapat membantu siswa dalam 
perkembangan dan prestasinya. Layanan khusus yang menunjang manajemen peserta 
didik memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan dan prestasi siswa. 
Berikut beberapa aspek yang dapat termasuk dalam layanan khusus tersebut: 

(1) Bimbingan dan Konseling  
Menyediakan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa 
dalam mengatasi masalah pribadi, sosial, atau akademis. Memberikan 
panduan karir dan membantu siswa dalam membuat keputusan terkait 
pilihan pendidikan dan karir. 

(2) Program Pembinaan Prestasi Akademis 
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Menyelenggarakan program pembinaan yang difokuskan pada 
peningkatan prestasi akademis siswa. Memberikan bantuan tambahan, 
tugas remedial, atau program dukungan untuk siswa yang membutuhkan. 

(3) Layanan Dukungan Kesehatan Mental 
Menyediakan layanan dukungan kesehatan mental untuk membantu 
siswa mengelola stres, kecemasan, atau masalah kesehatan mental 
lainnya. Kolaborasi dengan ahli kesehatan mental atau lembaga kesehatan 
untuk memberikan layanan yang optimal. 

(4) Pembinaan Ekstrakurikuler dan Keterampilan Khusus 
Membina siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan 
keterampilan khusus yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 
Memberikan dorongan dan bimbingan untuk mengembangkan potensi di 
luar lingkup akademis. 

(5) Penyediaan Layanan Khusus untuk Kebutuhan Khusus 
Menyediakan layanan khusus bagi siswa dengan kebutuhan pendidikan 
khusus atau tantangan belajar. Menyediakan peralatan dan dukungan 
yang diperlukan untuk memastikan partisipasi penuh dan kesuksesan 
mereka di sekolah. 

(6) Pemantauan Kemajuan Siswa 
Melakukan pemantauan kemajuan siswa secara teratur. Mengidentifikasi 
potensi masalah atau hambatan yang mungkin dihadapi siswa dan 
memberikan langkah-langkah intervensi yang sesuai. 

(7) Konsultasi dengan Orang Tua/Wali 
Berkomunikasi secara rutin dengan orang tua/wali siswa untuk 
memberikan informasi tentang perkembangan dan prestasi anak. 
Melibatkan orang tua/wali dalam proses pendidikan dan memberikan 
saran yang dapat membantu dukungan di rumah. 

(8) Pelayanan Pengembangan Karakter 
Menyelenggarakan program atau kegiatan yang bertujuan 
mengembangkan karakter siswa, seperti kepemimpinan, tanggung jawab, 
dan etika. 
Dengan menyediakan berbagai layanan khusus ini, sekolah dapat 
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, mendukung, dan 
memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses terhadap bantuan dan 
bimbingan yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi maksimal 
mereka. 

 
Organisasi Siswa Intra Sekolah 

Terkait dengan pembentukan dan pengelolaan organisasi siswa di dalam sekolah, 
seperti OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Organisasi Siswa Intra Sekolah dibentuk 
dengan tujuan memberikan wadah partisipasi bagi siswa dalam kegiatan 
pengorganisasian di lingkungan sekolah. OSIS memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Anggota OSIS terlibat dalam 
pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan berbagai kegiatan di sekolah. 
OSIS dapat terlibat dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan seperti event sekolah, 
kegiatan amal, olahraga, seni, dan lainnya. Memberikan kontribusi dalam menciptakan 
suasana sekolah yang positif dan membangun semangat kebersamaan di antara siswa. 
Sebagai wadah untuk menyalurkan aspirasi dan ide-ide siswa kepada pihak sekolah. 
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Mewakili suara siswa dalam berbagai forum keputusan yang berkaitan dengan 
kehidupan sekolah.  

OSIS biasanya terlibat dalam pengelolaan dana yang diperoleh dari kegiatan atau 
sumbangan, untuk mendukung kegiatan-kegiatan siswa. Melalui kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan, OSIS dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup siswa di 
sekolah. Menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan positif. OSIS dapat 
mengorganisir kegiatan-kegiatan yang membantu pembinaan karakter siswa, seperti 
pelatihan kepemimpinan, kegiatan sosial, dan program pengembangan diri. Bekerja 
sama dengan pihak sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan program-program 
yang mendukung tujuan pendidikan. Menjamin bahwa seluruh anggota siswa memiliki 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan OSIS, sehingga representatif terhadap 
diversitas siswa. Melalui kegiatan-kegiatan di OSIS, siswa dapat mengembangkan 
keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kewarganegaraan. Melalui peran dan kegiatan 
OSIS, diharapkan terjadi pemberdayaan siswa dalam mengambil peran aktif dalam 
pengelolaan dan pengembangan lingkungan belajar di sekolah. OSIS menjadi salah satu 
wadah bagi siswa untuk belajar, berkontribusi, dan membentuk kepribadian mereka di 
luar ruang kelas 

 
Evaluasi Kegiatan Siswa 

Menilai dan memonitor berbagai kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
memastikan pencapaian tujuan pembelajaran dan pengembangan karakter.  Evaluasi 
kegiatan siswa merupakan langkah penting dalam manajemen peserta didik untuk 
memastikan bahwa berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa mencapai tujuan 
pembelajaran dan pengembangan karakter yang diinginkan. Berikut adalah beberapa 
aspek terkait evaluasi kegiatan siswa: 

1. Pengukuran Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Mengukur sejauh mana kegiatan yang dilakukan oleh siswa mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Memastikan bahwa siswa 
memahami dan mampu menerapkan konsep atau keterampilan yang telah 
dipelajari. 

2. Pemantauan Kemajuan Individu 
Melakukan pemantauan terhadap kemajuan siswa secara individual dalam 
berbagai kegiatan. Mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan 
atau dikembangkan oleh siswa. 

3. Feedback Konstruktif 
Memberikan feedback konstruktif kepada siswa berdasarkan evaluasi 
kegiatan mereka. Menyediakan informasi yang jelas mengenai kekuatan 
dan area perbaikan untuk mendukung pembelajaran siswa. 

4. Pengembangan Karakter dan Sikap 
Menilai perkembangan karakter siswa yang tercermin dalam partisipasi 
mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, proyek kelompok, atau kegiatan 
sosial lainnya. Memantau sikap siswa terhadap kerja sama, tanggung 
jawab, kedisiplinan, dan nilai-nilai positif lainnya. 

5. Penilaian Kreativitas dan Inovasi 
Mengevaluasi kreativitas dan inovasi siswa dalam pendekatan mereka 
terhadap tugas atau proyek tertentu. Memberikan penghargaan atau 
pengakuan terhadap ide-ide atau kontribusi yang unik. 

6. Pengukuran Partisipasi Aktif 
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Menilai tingkat partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan, baik di dalam 
maupun di luar kelas. Mengakui kontribusi positif mereka dalam 
memajukan kegiatan sekolah. 

7. Pembinaan Potensi dan Bakat 
Mengidentifikasi dan membina potensi atau bakat siswa yang dapat 
ditemukan melalui kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan khusus lainnya. 
Memberikan dukungan dan pengembangan lebih lanjut sesuai dengan 
minat dan potensi masing-masing siswa. 

8. Pengembangan Portofolio Siswa 
Membangun portofolio yang mencerminkan berbagai kegiatan, prestasi, 
dan pengembangan karakter siswa. Menjadi alat evaluasi yang holistik 
untuk menggambarkan perjalanan perkembangan siswa. 

Melalui evaluasi kegiatan siswa yang holistik, sekolah dapat memastikan bahwa 
peserta didik tidak hanya berkembang dalam aspek akademis, tetapi juga 
mengembangkan karakter positif, keterampilan sosial, dan potensi pribadi mereka 
secara menyeluruh. 

 
Perpindahan Siswa 

Melibatkan proses perpindahan siswa baik antar kelas maupun antar sekolah. Proses 
perpindahan siswa merupakan bagian penting dari manajemen peserta didik, 
melibatkan peralihan siswa baik antar kelas di sekolah maupun antar sekolah. Berikut 
beberapa aspek yang terkait dengan perpindahan siswa: 

1. Peralihan Antarkelas 
Penetapan Kelas: Proses penentuan kelas baru bagi siswa yang pindah ke 
tingkat atau kelas yang lebih tinggi. 
Orientasi Siswa Baru: Menyelenggarakan kegiatan orientasi untuk siswa 
yang baru pindah ke kelas atau tingkat yang baru. 

2. Proses Pindah Antar Sekolah 
Administrasi Pindah: Melibatkan prosedur administratif untuk pindah 
antar sekolah, termasuk pengumpulan dan pemindahan dokumen siswa. 
Penerimaan di Sekolah Baru: Proses penerimaan siswa baru di sekolah 
yang dituju, termasuk penyesuaian terhadap kurikulum dan lingkungan 
baru. 

3. Pemantauan Perkembangan Siswa 
Evaluasi Akademis: Menilai pencapaian akademis siswa sebelum pindah 
dan memastikan penyesuaian dengan kurikulum di sekolah baru. 
Pemantauan Perilaku dan Kesejahteraan Sosial: Mengamati 
perkembangan perilaku dan kesejahteraan sosial siswa di sekolah baru. 

4. Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan Karir: Memberikan bimbingan karir kepada siswa yang pindah 
untuk membantu mereka mengidentifikasi tujuan pendidikan dan karir 
mereka. 
Konseling Emosional: Menyediakan dukungan konseling emosional bagi 
siswa yang mungkin menghadapi tantangan psikologis terkait dengan 
perpindahan. 

5. Pemantauan Integrasi Sosial 
Integrasi dalam Kelas: Memantau integrasi siswa pindahan dalam 
kelompok teman sekelasnya. 
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Partisipasi dalam Kegiatan Sekolah: Mendorong partisipasi siswa 
pindahan dalam kegiatan sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mempercepat integrasi sosial. 

6. Evaluasi Kebutuhan Dukungan Tambahan 
Penilaian Kebutuhan Khusus: Mengidentifikasi apakah siswa pindahan 
memiliki kebutuhan khusus atau dukungan tambahan dalam proses 
adaptasi mereka. 
Pengembangan Program Dukungan: Menyusun program dukungan khusus 
jika diperlukan untuk membantu siswa beradaptasi. 

7. Koordinasi dengan Orang Tua/Wali 
Komunikasi dengan Orang Tua: Memberikan informasi dan 
berkomunikasi dengan orang tua/wali siswa pindahan untuk memastikan 
dukungan keluarga dalam proses adaptasi. 
Diskusi Mengenai Kemajuan: Melibatkan orang tua/wali dalam diskusi 
mengenai kemajuan siswa di sekolah baru. 

8. Evaluasi Keberhasilan Integrasi 
Evaluasi Periodik: Melakukan evaluasi secara periodik terhadap proses 
integrasi siswa pindahan untuk memastikan keberhasilan dan 
mengidentifikasi potensi perbaikan. 

Proses perpindahan siswa memerlukan perhatian khusus dan kolaborasi antara 
pihak sekolah, siswa, orang tua/wali, dan pihak terkait lainnya untuk 
memastikan peralihan yang lancar dan mendukung perkembangan siswa secara 
menyeluruh. 
 

Kenaikan Kelas dan Penjurusan 
Menangani proses kenaikan kelas dan penjurusan siswa ke jenjang atau program 

yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Proses kenaikan kelas dan 
penjurusan merupakan tahapan penting dalam manajemen peserta didik. Berikut adalah 
beberapa aspek yang terkait dengan proses kenaikan kelas dan penjurusan siswa: 

1. Evaluasi Akademis 
Mengevaluasi prestasi akademis siswa selama periode tertentu. Menilai 
kemampuan siswa melalui ujian dan ulangan. 

2. Evaluasi Non-Akademis 
Mengamati perilaku dan kedisiplinan siswa di dalam dan di luar kelas. 
Menilai partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sosial. 

3. Penentuan Kenaikan Kelas 
Menentukan apakah siswa memenuhi kriteria kenaikan ke kelas yang 
lebih tinggi. Melibatkan konsultasi dengan guru dan orang tua untuk 
mendapatkan masukan terkait kenaikan kelas. 

4. Penentuan Penjurusan 
Mengevaluasi potensi dan minat siswa dalam bidang akademik dan non-
akademik. Melibatkan sesi konseling karir untuk membantu siswa 
menentukan pilihan jurusan atau program yang sesuai. 

Proses kenaikan kelas dan penjurusan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
siswa ditempatkan pada jenjang atau program yang sesuai dengan kemampuan, minat, 
dan tujuan karir mereka. Melibatkan partisipasi aktif dari guru, konselor, orang tua, dan 
siswa untuk mencapai keputusan yang optimal dalam pengelolaan peserta didik. 
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Kelulusan dan Alumni 
Terkait dengan proses kelulusan siswa dan pengelolaan alumni, termasuk 

pemantauan prestasi mereka setelah meninggalkan sekolah. Proses kelulusan dan 
pengelolaan alumni merupakan tahapan akhir dalam manajemen peserta didik. Berikut 
adalah beberapa aspek yang terkait dengan proses kelulusan siswa dan pengelolaan 
alumni: 

1. Persiapan Kelulusan 
Memastikan bahwa siswa telah memenuhi semua persyaratan kelulusan 
yang ditetapkan. Memberikan informasi terkait acara kelulusan, prosedur, 
dan persiapan yang diperlukan kepada siswa dan orang tua. 

2. Upacara Kelulusan  
Merencanakan dan melaksanakan upacara kelulusan untuk memperingati 
pencapaian siswa. Memberikan ijazah, penghargaan, atau sertifikat 
kepada siswa sebagai pengakuan atas prestasi mereka. 

3. Pemantauan dan Dukungan Setelah Kelulusan 
Melakukan pemantauan terhadap prestasi akademis dan non-akademis 
alumni setelah kelulusan. Menyediakan dukungan dalam hal konseling 
karir, informasi pekerjaan, dan peluang pendidikan lanjutan. 

4. Pembentukan Asosiasi Alumni 
Mendirikan dan mengelola asosiasi alumni untuk menjaga hubungan 
antara alumni dan sekolah. Menyelenggarakan acara dan kegiatan untuk 
mempererat hubungan antaralumni. 

5. Pemberian Informasi dan Bimbingan 
Memberikan informasi terkait perguruan tinggi atau lembaga pendidikan 
lanjutan kepada alumni. Menyediakan bimbingan karir kepada alumni 
yang mencari pekerjaan atau merencanakan karir mereka. 

6. Pemantauan Kesuksesan Alumni 
Melakukan survei atau evaluasi untuk menilai sejauh mana program 
pendidikan telah memberikan kontribusi pada kesuksesan alumni. 
Mengabadikan dan mengumumkan prestasi-prestasi yang dicapai oleh 
alumni. 

7. Hubungan dengan Dunia Industri 
Membangun kerja sama dengan dunia usaha atau industri untuk 
menciptakan peluang kerja bagi alumni. Menyediakan kegiatan yang 
memperkenalkan lapangan pekerjaan kepada alumni. 

8. Pembinaan Identitas Sekolah 
Mempromosikan identitas dan kebanggaan terhadap sekolah di antara 
para alumni. Mengundang alumni untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
sekolah tertentu. Proses kelulusan dan pengelolaan alumni merupakan 
bagian integral dari siklus pendidikan yang bertujuan untuk memastikan 
bahwa siswa tidak hanya sukses selama di sekolah, tetapi juga sukses 
dalam kehidupan setelah kelulusan. Dengan melibatkan alumni secara 
berkelanjutan, sekolah dapat membangun jaringan yang kuat dan 
memberikan dukungan yang berkelanjutan bagi masa depan mereka. 

 
Ruang lingkup ini mencerminkan berbagai aspek yang harus dikelola oleh pihak 

sekolah untuk mendukung perkembangan dan keberhasilan peserta didik dalam 
konteks pendidikan. 
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Simpulan 
Setiap peran yang dimainkan oleh guru dalam manajemen peserta didik memiliki 

kontribusi yang penting terhadap pengembangan dan pembentukan karakter siswa. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran-peran tersebut: (1) Guru sebagai 
Pendidik, (2) Guru sebagai Sumber Belajar (3) Guru sebagai Fasilitator dan Pemandu 
Wisata (4) Guru sebagai Konselor (5) Guru sebagai Innovator dan Motivator (6) Guru 
sebagai Pelatih (7) Guru sebagai Evaluator. 

Manajemen peserta didik memang memiliki peran yang sangat penting dalam 
keseluruhan manajemen sekolah. Dengan mengelola segala aspek yang berkaitan 
dengan peserta didik, manajemen peserta didik berkontribusi secara signifikan 
terhadap kesuksesan proses belajar mengajar dan pencapaian tujuan sekolah. Beberapa 
tujuan dan fungsi dari manajemen peserta didik dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tempat Pengembangan Kemampuan Individu: 
Memberikan ruang untuk pengembangan kemampuan akademik dan non-
akademik dari setiap individu atau peserta didik. 

2. Membenahi Diri dan Mendidik Sesuai Aturan: 
Mendorong peserta didik untuk memperbaiki diri baik dalam sikap, 
ucapan, maupun tingkah laku. 
Menyediakan lingkungan pendidikan yang sesuai dengan aturan dan 
hukum yang berlaku. 

3. Tempat Pengembangan Sikap, Ucapan, dan Tingkah Laku: 
Mengakomodir kebutuhan peserta didik dalam pengembangan sikap, 
ucapan, dan tingkah laku yang positif. 

4. Pengelolaan Kegiatan Akademik dan Non-Akademik: 
Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan peserta didik sehingga dapat 
menunjang proses belajar mengajar. 
Memastikan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut berjalan lancar, tertib, dan 
teratur. 

5. Pengembangan Individu: 
Menyediakan ruang untuk pengembangan diri peserta didik secara 
holistik, termasuk dalam aspek kepribadian dan keterampilan. 

6. Pentingnya Aturan dan Hukum: 
Menerapkan prinsip-prinsip manajemen peserta didik sesuai dengan 
peraturan atau hukum yang telah ditetapkan oleh pihak berwenang. 

Ruang lingkup manajemen peserta didik mencakup seluruh perjalanan peserta didik 
dalam sekolah, mulai dari penerimaan hingga kelulusan. Oleh karena itu, manajemen 
peserta didik memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan peserta didik. Dengan tujuan 
dan fungsi yang jelas, manajemen peserta didik menjadi fondasi bagi keberhasilan 
sekolah dalam mencapai misi pendidikannya. 
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